
BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Satwa-satwa endemik yang dimiliki Indonesia adalah salah satu anugerah luar 

biasa bagi bangsa Indonesia. Satwa endemik yang mendiami Indonesia ini 

merupakan fondasi budaya bangsa yang menjunjung tinggi hubungan manusia 

dengan alam, jalinan hubungan antara orang Indonesia dengan satwa-satwa 

inilah yang kemudian melahirkan dan mempengaruhi keberagaman bentuk, 

filosofi dan cara hidup orang Indonesia.  

Jumlah satwa endemik yang terus merosot dari tahun ke tahun merupakan 

sebuah indikasi adanya kesalahan dalam memperlakukan lingkungan, bahaya 

yang akan datang bukan hanya akan mempengaruhi berbagai bentuk cultural 

di masa depan tapi juga akan mengancam kelangsungan hidup orang indonesia 

itu sendiri, dimana satwa-satwa endemik ini merupakan sebuah rantai 

ekosistem dari jalinan besar sebuah ekosistem dimana pengaruhnya akan 

membuat ekosistem Negara Indonesia terancam dan tentunya akan 

mengancam kelangsungan hidup orang Indonesia itu sendiri kelak.  

Pendidikan tentang satwa endemik Indonesia yang ditujukan untuk anak usia 

sekolah dasar merupakan salah satu cara efektif yang bisa ditempuh, 

memupuk kesadaran lingkungan untuk mencintai keanekaragaman satwa bisa 

dipupuk sedari dini. Usia anak-anak merupakan periode usia manusia yang 

antusias dengan berbagai macam informasi yang memuaskan daya kreatifitas 

dan imajinasinya, sedangkan binatang sendiri merupakan objek belajar 

mengagumkan yang secara alami memiliki koneksi, menantang dan dekat 

dengan anak-anak. Pendidikan binatang endemik yang dikemas secara 

menyenangkan akan membuat antusiasme mereka terhadap satwa endemik ini 
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berkembang, dan lebih jauh kepedulian akan kelangsungan hidup satwa-satwa 

ini timbul dalam diri anak-anak kelak. 

Penyampaian merupakan sebuah bentuk pendekatan yang perlu diperhatikan 

dalam hal ini seperti gaya bahasa, media, dan bentuk penyampaian adalah 

poin penting sebuah pesan bisa diterima dengan mudah oleh anak-anak. Cerita 

adalah sebuah aktifitas yang dekat dengan anak-anak, cerita merupakan 

medium yang kerap digunakan anak-anak untuk mendapatkan informasi, 

cerita juga memiliki kelebihan merangsang imajinasi anak-anak sehinga 

sebuah pesan akan lebih bisa diolah dan diterjemahkan oleh pikiran mereka 

melalui bentuk-bentuk imajiner mereka masing-masing. Sedangkan gambar 

merupakan rangsangan yang membentuk imajinasi anak-anak, gambar adalah 

pengantar yang sempurna untuk menuntun anak-anak membayangkan sebuah 

kejadian, sebuah kondisi dan perasaan yang sulit untuk disampaikan melalui 

teks dan kata.  

Buku bergambar merupakan sebuah pendekatan yang cocok untuk anak-anak 

dalam konteks menyampaikan kondisi satwa endemik Indonesia ini. Dengan 

adanya Ebook bergambar tentang satwa endemik Indonesia ini diharapkan 

kesadaran dan kepedulian akan hidup berdampingan dengan satwa endemik 

ini akan muncul dalam diri anak-anak kelak. 

B. Saran 

1. Bagi Target Audience 

Satwa Endemik merupakan salah satu simbol keunikan dan 

keanekaragaman budaya bangsa Indonesia. Keberadaannya juga 

merupakan bentuk dari simbol lingkungan hidup negara republik 

Indonesia, jika satwa-satwa ini terus menurun keberadaannya tentunya hal 

tersebut adalah suatu pertanda lingkungan hidup Indonesia tengah berada 

dalam kondisi yang mengkhawatirkan. Lingkungan merupakan sebuah 

fondasi untuk kelangsungan kehidupan manusia, karena manusia 

bergantung pada lingkungan hidupnya.  
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Minat dan kesadaran anak-anak sebagai generasi masa depan Indonesia 

diharapkan memiliki rasa cinta dan kesadaran akan pentingnya satwa-

satwa ini untuk kelangsungan ekosistem Indonesia. Dengan kesadaran 

untuk hidup berdampingan tersebut tentunya di masa depan lingkungan 

yang menunjang kehidupan anak-anak ini kelak juga akan lebih baik. 

Karena saat ini informasi akan hidup berkelanjutan masih minim dan 

kurang mendapat perhatian khusus bagi warga negara Indonesia. 

 

2. Bagi Mahasiswa Desain Komunikasi Visual 

Internet merupakan sebuah portal yang tidak memiliki batasan wilayah dan 

telah melahirkanakses distribusi konten digital yang bisa dijangkau 

siapapun di seluruh dunia. Proses distribusi konten berformat digital 

seperti film, musik, aplikasi smartphone, game, dan bukuelektronik 

menawarkan kebebasan bagi siapapun untuk mendistribusikan hasil 

ciptaannya secara mandiri. Dengan segala kelebihan dan kemudahan yang 

ditawarkan internet tersebut tentunya diharapkan Mahasiswa Desain 

Komunikasi Visual lebih berperan aktif untuk memaksimalkan potensinya 

secara mandiri dan berdikari. 
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